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Abstract: Cayenne pepper (Capsicum annum L.) is one type of chili that has
high demand in Tasikmalaya. To fulfill the consumption, cayenne pepper
production is needed to be added. This study helps to determine the best dose
of NPK fertilizer that can support the growth yield of cayenne pepper,
especially in Tasikmalaya. The research was conducted in experimental field
of Agriculture Faculty Universitas Perjuangan Tasikmalaya from November
2022 until February 2023. Experimental design used a randomized block
degisn of single factor with six treatments and three replications. The
treatments consist of no NPK fertilizer, (%4, %, %, 1 and 1 % ) doses of
NPK fertilizer. The results showed that NPK fertilizer had an affect on plant
hight with 15.6 cm (3 WAP), 20.4 cm (4 WAP), 24,5 (5 WAP), 27,5 (6 WAP)
and 29.5 cm (7 WAP). The highest cumulative yield of cayenne pepper from
1%t until 3" harvests with fruit weight plant™ was the 1 dose NPK treatment
of 358,08 g plant™.

Pendahuluan

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
merupakan cabai yang popular di kalangan
masyarakat. Banyak berbagai olahan makanan
dan bahan obat dengan campuran cabai rawit
menjadikan cabai rawit memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi. Cabai rawit segar
mengandung vitamin A, B1, C, fosfor, kalsium,
zat besi serta capsaicin yang bermanfaat untuk
kesehatan. Tingginya permintaan cabai rawit
harus didukung dengan ketersediaan di lapangan.
Produksi cabai rawit di Jawa Barat pada tahun
2020 sebesar 130.030 ton, tahun 2021 sebesar
137.456 ton dan tahun 2022 sebesar 149.053 ton
(BPS, 2023). Peningkatan dan Kkestabilan
produksi cabai rawit didukung oleh berbagai
faktor diantaranya penggunaan varietas yang
unggul, pengendalian hama serta penyakit secara
terpadu dan tersedianya nutrisi untuk tanaman
yang sesuai.

Pemberian  pupuk untuk tanaman
mempengaruhi produksi tanaman, diantaranya
pemberian pupuk yang memiliki unsur hara
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makro. Hal tersebut sejalan dengan percobaan
pemberian pupuk NPK majemuk yang mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai rawit
sebesar 36% dari perlakuan tanpa pupuk
(Nurlaili, 2021). Kandungan pupuk anorganik
memegang peranan penting untuk pertumbuhan
dan hasil tanaman. Pemberian pupuk dengan
kandungan N, P dan K seimbang diatas 15%
menghasilkan berat buah lebih tinggi sebesar
45% dibandingkan dengan perlakuan pupuk
dengan kandungan N, P dan K yang tidak
seimbang (Liberta et al., 2020).

Pemberian dosis pupuk yang tepat selain
dapat meningkatkan hasil produksi cabai rawit,
dapat juga meningkatkan kualitas berupa
kandungan yang ada di cabai rawit. Menurut Stan
etal., (2021) penggunaan dosis pupuk NPK yang
tepat dan varietas cabai rawit yang unggul dapat
menghasilkan kandungan capcaicin lebih tinggi
yaitu 0,83 mg g*! pada dibandingkan dengan
perlakuan tanpa pemupukan. Kandungan
capcaicin pada cabai bermanfaat sebagai
komponen bioaktivasi yang mampu memberikan
efek anti obesitas (Li et al., 2020). Tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas dosis NPK 16:16:16 terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) di Tasikmalaya. Hasil
penelitian diharapkan dapat membantu peneliti

dan petani dalam penentuan dosis pupuk
khususnya  komoditas cabai  rawit  di
Tasikmalaya.
Bahan dan Metode
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian telah dilakukan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian  Universitas

Perjuangan Tasikmalaya pada November 2022
hingga Februari 2023.

Bahan

Bahan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah bibit cabai rawit varietas ori 212, mulsa
plastik hitam perak (mphp), NPK 16:16:16,
kompos, pestisida dan ajir. Peralatan yang dipakai
selama penelitian adalah pacul, timbangan digital,
sprayer dan penggaris.

Metode

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktor tunggal yaitu dosis NPK
16:16:16. Perlakuan terdiri dari 6 taraf perlakuan
yaitu
Perlakuan (A) : tanpa pemupukan,
Perlakuan (B) :% dosis NPK,
Perlakuan (C) :% dosis NPK,
Perlakuan (D) :% dosis NPK,
Perlakuan (E) :1 dosis NPK dan
Perlakuan (F) :1 ¥ dosis NPK.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3
kali. Sehingga total ada 18 petak percobaan dan
setiap petak percobaan memiliki 16 tanaman.

Parameter  yang diamati adalah
pertumbuhan berupa tinggi tanaman pada 1 mst
hingga 7 mst dan hasil cabai rawit berupa panjang
buah, jumlah buah, berat buah, berat buah per
tanaman dan total berat buah per tanaman pada
panen pertama hingga ke tiga. Komponen hasil
cabai rawit dianalisis secara  statistik
menggunakan ANOVA dan apabila terdapat
perbedaan nyata pada taraf 5% maka dilakukan
pengujian lebih lanjut menggunakan Duncan
multiple range test (DMRT).
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Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan tinggi tanaman

Tinggi tanaman diamati pada 3 minggu
setelah tanam (mst) sampai dengan 6 mst. Tinggi
tanaman pada minggu ketiga yaitu 9,8 - 15,6 cm.
Tanpa pemberian pupuk NPK menghasilkan
tinggi tanaman yang terendah dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Selanjutnya
perlakuan 1/4 dosis NPK menghasilkan tinggi
tanaman yang paling besar yaitu 15,6 cm.
Perlakuan NPK mulai memberikan perbedaan
dibandingkan dengan tanpa perlakuan NPK
dimulai dari minggu ke 4 hingga minggu ke 6.
Pada minggu ke 5 sampai minggu ke 7 perlakuan
1/2 dan 1 1/4 dosis NPK menghasilkan tinggi
tanaman yang tertinggi yaitu 29,7 dan 28,7 cm
(Gambar 1). Hal tersebut dikarenakan penyerapan
unsur hara melalui penambahan pemupukan
mulai memberikan hasil.

Tinggi Tanaman
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3

Gambar 1. Tinggi cabai rawit pada 3 sampai 6
minggu setelah tanam pada perlakuan yang berbeda

Fase  vegetatif  tanaman sangat
memerlukan unsur Nitrogen. N berfungsi untuk
meningkatkan pertumbuhan akar, menambah
berat akar dan berat kering. Namun ketersediaan
N dalam tanah cenderung rendah karena N dalam
tanah mudah hilang akibat pencucian. Pemberian
NPK 450 kg/ha memberikan peningkatan
ketersediaan N dalam tanah sebesar 40%
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian
NPK (Peniwiratri, dll., 2023). Pemberian NPK
mampu menyediakan ketersediaan N di dalam
tanah, sehingga dapat mendukung pertumbuhan
tinggi tanaman. Argumen tersebut selaras dengan
Maruli, dkk., 2017 menyatakan bahwa aplikasi
NPK 45 g/tanaman pada cabai rawit mampu
meningkatkan tinggi tanaman sebesar 20%
dibandingkan dengan tanaman yang tanpa



Amanda et al., (2023). Jurnal Biologi Tropis, 23 (4): 233 — 237

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v23i4.5561

diberikan NPK.

Bobot buah per tanaman

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian
pupuk NPK memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot buah pe tanaman pada
pengamatan panen ke 1 sampai ke 3. Pada panen
1, bobot buah per tanaman perlakuan 1 dosis
NPK menghasilkan 54,66 g berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa NPK. Pemberian 1 dosis
NPK meningkatkan hsil bobot buah per tanaman
8x lebih tinggi dibandingkan hasil bobo buah per
tanaman dengan perlakuan tanpa pemupukan.
Pada perlakuan dosis NPK lain belum
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dapat
disebabkan oleh buah yang belum matang dan
cukup untuk di panen.

Pemanenan yang ke 2 terlihat peningkatan
bobot buah per tanaman dibandingkan dengan
pemanenan yang pertama. Panen ke 2 dosis 1
NPK menunjukkan perbedaan yang nyata
dibandingkan dengan tanpa pemupukan, 1/4
dosis NPK dan 3/4 dosis NPK. Dosis 1 NPK
mampu meningkatkan bobot buah per tanaman
sebesar 3 x dibandingkan dengan hasil bobot buh
per tanaman tanpa di berikan pupuk NPK.
Pemberian NPK dosis 30 g per tanaman mampu
meningkatkan bobot buah per tanaman sebesar
143% dibandingkan dengan perlakuan tanpa
dosis NPK (Widyastuti, dkk., 2022).

Tabel 1. Aplikasi dosis NPK terhadap bobot buah per
tanaman pada berbagai waktu pemanenan

buah per tanaman vyaitu sebesar 292%.
Tersedianya unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman khususnya unsur hara makro essensial
seperti N, P dan K mampu meningkatkan hasil
yang optimal. Pemberian pupuk NPK majemuk
yang memiliki kandungan hara yang dibutuhkan
tanaman seperti N, P, dan K dapat memenuhi
kebutuhan tanaman baik saat fase vegetatif
maupun generatif.

Jumlah buah per tanaman

Dosis NPK berpengaruh terhadap jumlah
buah per tanaman pada waktu panen ke 1 (Tabel
2). Satu dosis NPK memberikan pengaruh nyata
dibandingkan dengan perlakuan tanpak NPK.
Pada waktu panen 1 kategori buah yang dapat
dipanen masih sedikit, sehingga jumlah buah per
tanaman memiliki nilai yang kecil. Namun
terlihat perbedaan jumlah buah per tanaman
panen ke 1 dari perlakuan penambahan dosis
NPK dengan tanpa adanya perlakuan
penambahan dosis NPK. Selanjutnya pada
pemanenan ke 2 kategori buah yang dapat
dipanen meningkat dibandingkan dengan buah
yang dapat dipanen pada waktu pemanenan ke 1.
Namun, pada pemanenan ke 2 perlakuan dosis
NPK tidak memberikan pengaruh nyata dengan
perlakuan tanpa NPK. Hal tersebut dikarenakan
buah pada tanaman dengan perlakuan tanpa NPK
mulai dapat dipanen pada pemanenan ke 2.

Tabel 2. Aplikasi dosis NPK terhadap jumlah buah
per tanaman pada berbagai waktu pemanenan

Perlakuan Bobot Buah Per Tanaman (g) Jumlah Buah Per Tanaman
Panen Panen Panen Perlakuan Panen Panen Panen
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-1 Ke-2 Ke-3
A : 0 NPK 6,36 a 53,56 a 4451 a A : Tanpa NPK 2,3 a 18,33 a 12,3 a
B : ¥4 NPK 9,0lab 73,46a 61,05 a B : % NPK 8hb 25,66 a 24 a
C: % NPK 26,51b 122,57ab 103,93 ab C: % NPK 8,6 bc 39a 38 ab
D : % NPK 21,3ab 70,83a 174,71 b D : % NPK 6,6 b 24,66 a 58,3 b
E : 1 NPK 5466¢c 163,53 b 139,89 ab E : 1 NPK 11,3¢c 38,33 a 43 ab
F:1%NPK 90lab 96,46 ab 62,1 a F:1%NPK 26a 26,66 a 20a

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang
sama artinya tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Pemanenan ke 3 mulai terjadi penurunan
bobot buah per tanaman. Hal tersebut
dikarenakan puncak panen cabai rawit telah
terjadi pada pemanenan ke 2. Pada panen ke 3,
perlakuan 3/4 dosis NPK memberikan hasil yang
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pemupukan. Presentasi peningkatan bobo

235

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang
sama artinya tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Jumlah buah per tanaman 3/4 dosis NPK
pada panen ke 3 memberikan pengaruh nyata
dibandingkan dengan tanpa NPK, 1/4 NPK dan 1
1/4 NPK. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
pemberian pupuk yang tidak sesuai dosis untuk
tanaman cabai tidak dapat meningkatkan hasil
secara optimal. Didukung oleh pendapat
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Baharuddin, 2016 menyatakan bahwa tidak
tepatnya pemberian dosis pupuk dapat
mempengaruhi ketersediaan N, P dan K untuk
tanaman sehingga berpengaruh  terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Panjang buah per tanaman

Penggunaan dosis NPK yang berbeda
terhadap parameter panjang buah per tanaman
memberikan pengaruh pada pemanenan pertama.
Perlakuan %, 1 dan 1 % dosis NPK memberikan
pengaruh nyata dibandingkan dengan perlakuan
tanpa NPK. Hal tersebut dapat disebabkan sudah
terserapnya pupuk NPK secara optimal sehingga
mampu  meningkatkan panjang buah per
tanaman. Pemberian NPK pada berbagai dosis
mampu meningkatkan panjang buah per tanaman
0,34-1 cm (Sidiq et. al., 2022). Panen Ke 2 dosis
NPK 1 dan 1 % menghasilkan pengaruh yang
nyata terhadap panjang buah per tanaman
dibandingkan dengan aplikasi tanpa pemupukan.
Panjang buah per tanaman dipengaruhi oleh
faktor dari dalam dan luar. Faktor dari dalam
yang mempengaruhi panjang buah per tanaman
berupa genetik dari varietas cabai rawit tersebut.
Faktor luar diantaranya intensitas cahaya
matahari, kelembababan, air dan nutrisi / unsur
hara untuk tanaman (Lynch et al., 2012).

Tabel 3. Aplikasi dosis NPK terhadap panjang buah
per tanaman pada berbagai waktu pemanenan

Panjang Buah Per Tanaman

Perlakuan Panen Panen Panen
Ke-1 Ke-2 Ke-3

A :TanpaNPK 293a 4,33 a 3,33 a
B : % NPK 446 Db 4,5 ab 4,16 a
C:% NPK 45b 4,83 ab 4,16 a
D : % NPK 53c 5ab 4,33 a
E:1NPK 55¢ 533D 4,83 a
F:1%NPK 56¢C 533D 4,83 a

Keterangan: Nilai yang disertai dengan huruf yang
sama artinya tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Waktu panen ketiga berbagai taraf dosis
pupuk NPK tidak memberikan hasil yang nyata
hal tersebut dapat dipengaruhi  proses
metabolisme tanaman yang telah optimal dalam
penyerapan  unsur hara dalam tanah.
Pembentukan buah sangat dipengaruhi oleh
serapan hara oleh tanaman. Penyerapan unsur
hara yang optimal dapat digunakan untuk proses
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fotosintesis sehingga tanaman dapat menyusun
karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin
yang akan ditransfer ke bagian seluruh buah
(Wardhani et al., 2014).

Kesimpulan

Pemberian pupuk NPK dapat mendukung
pertumbuhan tanaman, terlihat dari tinggi
tanaman yang tertinggi pada 7 MST sebesar 28,7
cm yang terdapat di perlakuan % dosis pupuk
NPK. Selanjutnya, pemberian berbagai dosis
pupuk NPK dapat meningkatkan hasil cabai
rawit (bobot buah per tanaman, jumlah buah per
tanaman dan panjang buah per tanaman). Total
bobot buah per tanaman pada panen ke 1 sampai
ke 3 tertinggi terdapat pada perlakuan 1 dosis
NPK dengan berat 358,08 g tanaman-, jumlah
buah per tanaman terbanyak pada panen ke 3
dengan perlakuan % dosis NPK dengan jumlah
buah per tanaman yaitu 58,3, sedangkan panjang
buah per tanaman tertinggi pada panen ke 2
dengan perlakuan 1 dan 1 ¥ dosis NPK.
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